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Abstrak

Pasangan yang mengecek kesehatan mereka sebelum menikah masih tergolong sedikit,
hal tersebut penting demi mengetahui kondisi kesehatan masing-masing agar terhindar dari
berbagai macam penyakit yang timbul dan membantu mengambil tindakan pencegahan atau
perawatan yang diperlukan. Dalam lingkungan masyarakat tidak sedikit anak yang memiliki sifat
menyimpang dari ayah dan ibunya, keadaan tersebut berhubungan erat dengan genetika
manusia, gen tersebut sebagai pembawa sifat-sifat tertentu, baik secara fisik, ataupun tampak
melalui sifat. Pada penelitian ini peneliti mengolah dataset hereditas imbisil yang berisi hasil
persilangan genetik antara 9 pasangan dengan kondisi gen yang berbeda. Aplikasi yang peneliti
buat dapat menjadi terobosan untuk melakukan prediksi terhadap hereditas imbisil dengan
metode hukum mendel berbasis android dan menghasilkan aplikasi yang user friendly dengan
hasil prediksi yang lebih optimal. Pada penelitian ini algoritma yang digunakan adalah decission
tree karena algoritma ini dapat diinterprestasikan. Pengujian dataset hereditas imbisil dengan
algoritma C4.5 menggunakan aplikasi Rapidminer. Hasil algoritma C4.5 menghasilkan nilai
akurasi yang tinggi. Model C4.5 pada Rapidminer ini diimplementasikan kedalam source code
javascript dengan framework React Native berbasis Android.

Kata Kunci : Android, C4.5, Genetik, Hereditas, Imbisil.

Abstract

Couples who check their health before marriage are fews, this is important to know each
other's health conditions in order to avoid various kinds of diseases that arise and to help take
necessary preventive or treatment measures. Many children who have deviant traits from their
father and mother, this condition is closely related to human genetics, these genes are the carriers
of certain traits, both physically and visibly. The researchers processed the imbecile heredity
dataset which contained the results of genetic crosses between 9 couples with different genetic
conditions. Applications that researchers make can be a breakthrough to predict heredity with the
Mendel law method based on Android and produce user friendly applications with more optimal
prediction results. In this research the algorithm used is a decission tree, because this algorithm
can be interpreted. Testing the imbisile heredity dataset with the C4.5 algorithm using the
Rapidminer. The results of the C4.5 algorithm produce high accuracy. The C4.5 model in
Rapidminer is implemented in javascript source code with the Android based React Native
framework.
Keywords : Android, Genetic, Heredity, Imbycil, C4.5.

1. Pendahuluan kondisi kesehatan masing-masing agar
Pasangan yang mengecek kesehatan t_erhindar dari berbagai macam penya_kit yang
mereka sebelum menikah masih tergolong timbul dan membantu mengambil _tlndakan
sedikit, hal tersebut penting demi mengetahui pencegahan atau perawatan yang diperlukan

(Dinisari, 2019). Dalam lingkungan
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masyarakat tidak sedikit anak yang memiliki
sifat menyimpang dari ayah dan ibunya,
keadaan tersebut berhubungan erat dengan
genetika manusia, gen tersebut sebagai
pembawa sifat-sifat tertentu, baik secara
fisik, ataupun tampak melalui sifat (Akbar, R.
T etal., 2015).

Prinsip mengenai gen dan teori
penurunan sifat dari generasi ke generasi
digagas oleh Gregor Mendel, ia meneliti
tanaman buncis juga mempelajari 7 jenis sifat
berbeda, kemudian dari penelitian tersebut
Mendel mendapatkan kesimpulan bahwa
pembentukan gamet terjadi karena dua gen
yang terpisah, kemudian gen yang terpisah
akan bergabung dengan gen-gen dari induk
lainnya secara acak (Wahyuningsih, 2019).
Hereditas ialah perpindahan genetik dari
orang tua kepada turunannya, meskipun
sesungguhnya kejadian tersebut tidaklah
semudah itu. Karena anak pada dasarnya
tidak mewarisi bentukan fisik seperti tinggi
badan, warna kulit ataupun rambut. Seorang
anak tidak mewarisi bakat bermusik maupun
Tinjauan pustaka dapat digunakan oleh
penulis dalam bab "Pendahuluan" untuk
menjelaskan perbedaan penelitian dengan
artikel lainnya, bahwa tulisan merupakan
inovasi terbaru. Jika penelitian memiliki
orisinalitas tinggi, yang mengusulkan metode
atau algoritma baru, bab tambahan setelah
"Pendahuluan” dan sebelum "Metode
Penelitian" dapat ditambahkan  untuk
menjelaskan secara singkat metode atau
algoritma yang diusulkan.
kecenderungan berbuat kriminal, yang
diwarisi anak dari ayah dan ibunya
merupakan genotif kedua orang tua mereka.
Beberapa gejala kemunduran mental
diwariskan orangtua kepada anak-anaknya.
Salah satu penyakit gangguan mental yang
disebabkan faktor genetik vyaitu ketidak
mampuan seseorang membentuk enzim
phenylalanin hidroksilase yang mengubah
phenylalanin menjadi tirosin (Faidah & Urifah
Nurul, 2009).

Sistem Penunjang Keputusan
merupakan suatu system interaksi yang
dapat memberikan pemecahan suatu
masalah kondisi terstruktur maupun tidak
terstruktur dalam bentuk informasi, prediksi,
membimbing kepada penggunanya dengan
lebih baik (Cahyono & Yunita, 2020; Turban,
2001). Beberapa peneliti terdahulu telah
melakukan  penelitian  untuk  meneliti
hereditas dengan metode komputerisasi
dengan metode teori peluang diskrit seperti
yang dilakukan oleh (Akbar, R. T et al., 2015;

Alianto & Huda, 2015; Gulo, 2018) untuk
memprediksi penurunan penyakit genetik.
Aplikasi peluang diskrit menggunakan
persilangan hukum mendel dalam pewarisan
gen tunggal berbasis android terbilang masih
sedikit, maka dari itu penulis
mengembangkan aplikasi berbasis android
pada penelitian ini.
Berdasarkan data statistik yang dilakukan
oleh apijii.or.id penggunaan internet paling
banyak diakses perharinya dilakukan dengan
media smartphone 93.9% dibandingkan
dengan komputer dan tablet 9.6% dan 5.2%
(APJII, 2019). System operasi yang paling
banyak digunakan adalah android dengan
presentase 37.66% dibandingkan
penggunaan windows dan ios yaitu 35.94%
dan 15.28% (Statcounter, 2020).
Berdasarkan data tersebut smartphone
android banyak digunakan oleh masyarakat
sehingga dapat menjadi peluang untuk
mengembangkan system perhungan
hereditas menggunakan persilangan mendel
ke system digital dengan memanfaatkan
teknologi smartphone android.

Sementara itu, teknik yang dilakukan
secara manual sudah tidak lagi efektif
digunakan untuk mendiagnosa maka menjadi

keputusan yang tepat untuk
mengembangkan penelitian dengan metode
komputerisasi dalam mendiagnosa

(Fatmawati, 2016). Oleh karena itu, perlu
dikembangkan kembali sebuah mekanisme
pendekatan komputasi untuk menyelesaikan
masalah yang dimodelkan setelah proses
biologis (Robbi & Nurochman, 2017). Dalam
implementasinya, metode persilangan
mendel ini banyak digunakan pada system
optimasi algoritma pembagian kelompok
lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana implementasi
algoritma genetika dalam perhitungan
pewarisan sifat (hereditas) pada manusia
khususnya masyarakat yang ingin
mengetahui riwayat penyakit genetika yang
diidapnya (Kurniawan & Dwiyatmika, 2013).
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan peneliti terdahulu memiliki satu
kesamaan yaitu membahas tentang penyakit
genetik (hereditas) pada manusia namun
memiliki perbedaan pada jenis kelainan,
metode dan juga platform yang digunakan
berbeda..Aplikasi yang peneliti buat dapat
menjadi terobosan untuk melakukan prediksi
terhadap hereditas imbisil dengan metode
hukum mendel berbasis android dan
menghasilkan aplikasi yang user friendly
dengan hasil prediksi yang lebih optimal.
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2. Metode Penelitian

Peluang suatu kejadian A adalah jumlah
bobot semua titik sampel yang termasuk A.
Jadi 0 < P(A)<1 dengan P(A) menyatakan
peluang kejadian A. Bila suatu percobaan
dapat menghasilkan N macam hasil yang
berkemungkinan sama, dan bila tepat
sebanyak n dari hasil berkaitan dengan
kejadian A, maka peluang kejadian A adalah

P(A)=~.
2.1. Aturan Penjumlahan
Aturan penjumlahan digunakan

dalam gabungan kejadian. Bila A dan B
merupakan kejadian sembarang maka
P(AUB)=P(A)+P(B)-P(ANB) dengan
P(AUB) menyatakan peluang munculnya
A atau B dan P(ANB) menyatakan
peluang munculnya A dan B. Bila A dan B
kejadian yang saling bebas, maka
P(AuB)=P(A)+P(B)

Contoh : Kemungkinan mendapatkan satu

kartu as atau satu kartu queen dari

setumpuk kartu adalah — + — = =
13 13 13
Tabel 1.1 Persilangan Monohibrid
A

7 ry

A AA Aa

An Aan

3. Menghitung peluang kemunculan genotip
pada anak berdasarkan tabel.
a) Peluang kemunculan genotip homozigot

dominan (AA) =%

b) Peluang kemunculan genotip heterozigo

1 1 2
t(Aa): Z+Z=Z

¢). Peluang kemunculan genotip homozigot
resesif (aa) = %

4. Melalui informasi peluang kemunculan
genotip, dapat ditentukan peluang fenotip
yang akan muncul.

a) Bila terdapat gen dominan, sifat yang
dibawa oleh gen resesif akan tertutupi.
Dengan demikian, sifat dominan akan
muncul pada genotip AA dan Aa, dengan
peluang : P(AAUAa) = P(AA) + P(Aa) = -+
2 3

4 4
b) Sifat resesif hanya muncul pada genotip

homozigot resesif, dengan peluang = i

Pada persilangan dihibrid, kombinasi juga
dapat diterapkan untuk mengetahui peluang
kemunculan perpaduan 2 jenis fenotip.

1. Genotip AA dan Aa akan menghasilkan
fenotip yang sama, maka AA dan Aa
dinyatakan sebagai A_

2. Dari hasil persilangan monohibrid,

didapatkan bahwa A_ = Z dan aa = %. Hasil

tersebut juga berlaku untuk B_ dan bb.
3. Persilangan antara AaBb dan AaBb
mengikuti aturan perkalian yang dapat
dinyatakan dalam diagram berikut :
Tabel 1.2 Aturan Perkalian Monohibrid
3 9

24 2p>aAB =3x3=2
4 4 —— 4 4 1s

4
laa !p>aB_=-x3=2
1 z 4 —"a7a 16

1

1bb Daabb=ixi=21
& wmannann 4 4

2.2. Aturan Perkalian
Untuk Kkejadian yang terpisah.

kemungkinan munculnya kedua kejadian

secara bersamaan merupakan hasil kali
dari kemungkinan munculnya masing-masin
g kejadian. Bila kejadian A dan B saling terpi
sah, maka P(ANB)=P(A) x P(B) Contoh:
Kemungkinan untuk mengambil sebuah kartu
as berbentuk hati dari tumpukan kartu adalah

1 1 1
_ X - = —
13 4 52
2.3. Penerapan Peluang Diskrit dalam

Persilangan Mendel

Dalam persilangan Mendel, gen
dominan biasanya dinyatakan dengan huruf
kapital, sedangkan gen resesif dinyatakan
dengan huruf non-kapital. Contohnya bila kita
menyatakan gen dominan sebagai A, maka
genotip homozigot dominan dinyatakan
dengan AA, heterozigot dinyatakan dengan
Aa, dan homozigot resesif dinyatakan
dengan aa.

Pada persilangan monohibrid,
kombinasi dapat diterapkan dengan aturan
sebagai berikut.

1. Menyatakan genotip yang akan
disilangkan, misalnya heterozigot dengan
heterozigot (Aa x Aa)

2. Mengenumerasi genotip yang mungkin
terbentuk dari hasil persilangan dengan
anggapan bahwa gen terpisah sempurna
pada saat membentuk sel gamet
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2.4. Metode Dessicion Tree
Pada  Dessicion Tree  untuk
menemukan akar dari pohon adalah dengan
mengambil atribut yang terpilih dengan cara
menghitung gain dari masing-masing
atribut. Nilai gain paling tertinggi menjadi akar
pertama, sebelum menghitung gain harus
menghitung enthropy dengan rumus sebagai
berikut :
Tabel II.2 rumus Enthropy dan Gain
il

Entropy(5s) = Z —phlog.pi

iml

Sumber: (Wu & Kumar, 2009)

Keterangan:

5 = Himpunan Kasus

n = Jumlah Partisi 5

pi = Proporsi 5; Trehadap 5

Setelah mendapatkan nilai entropy

dari masing-masing atribut, selanjutnya
menghitung nilai gain dengan
menggunakan rumus:

Gain(5,A) = Entropy(5)
m

Isil
-2 5 * Eneropy(st)
Eml

Sumber: (Wu & Kumar, 200%)

3. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini, metode penelitian
yang penulis gunakan yaitu kuantitatif.
Dengan metode ini akan diperoleh data
signifikasi  perbedaan kelompok atau
signifikasi hubungan antar variabel yang
diteliti. Pada jenis penelitian yang dipakai
adalah penelitian komparasi biasa disebut
perbandingan.

Pada metode pengumpulan dataset
hereditas ini diambil dari 3 kondisi dimana
terdapat kondisi normal, pembawa (carrier),
penderita pada sembilan pasangan. Hasil
perhitungan gen dari perkalian silang
tersebut menghasikan 2 normal, 14
pembawa dan 2 penderita dan saat
menghasilkan sebuah data, data tersebut
dihitung entrophy dan gain nya setelah itu
diproses menggunakan Rapidminer hingga
menghasilkan sebuah rasio.

3.1.Metode Pengumpulan Data

— —

Mormal = = 37 500
Cariar == 37,500
Fenderkaz =15

' Gambar 1ll.1 Metode pengumpulan data

3.1.1. Analisa Perhitungan

Contoh kasus penderita sindroma
PKU (gangguan mental) lahir dari ayah dan
ibu heterozigot (normal namun pembawa) :

Parental - AA >< Aa
Genatin : Aa Aa
Ketnmunan - AA . Aa, Aa . aa
Normal Pembawa Gangzuan
Sifat Mental
Fenotips : Penampakan Normal Gangguan Mental

3 - 1
Gambar 1l.2 Analisa Perhitungan Gen

Dari perhitungan diatas menjelaskan
persilangan genetik hingga mendapatkankan
hasil dengan 9 pasangan dimana
diantaranya 9 wanita dan 9 pria dengan
kondisi yang berbeda hingga menghasilkan
persentase prediksi seperti tabel 1.1
dibawah ini :

Tabel Ill.1 Data Persilangan
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Ibu Ayah Normal | Carrier | Penderita Kategori
Normal Normal 100% - - Normal
Normal Carrier 25% 50% 25% Normal
Normal Penderita | - 100% Tidak Normal
Carrier Normal 50% 30% - Normal
Carrier Carrier 25% 30% 25% Normal
Carrier Penderita | - 30% 50% Normal
Penderita | Normal - 100% Tidak Normal
Penderita | Carrier - 30% 50% Normal
Penderita | Penderita | - - 100% Tidak Normal

3.1.2. Model yang diusulkan

Model penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah menggunakan
algoritma persilangan menggunakan
klasifikasi Decision Tree. Tahapan penelitian
yang dilakukan pada gambar 3.1 adalah
dimulai dari mengalikan genetik perkawinan
secara silang lalu memasukan kategori
persentase, lalu memasukan kedalam
tahapan klasifikasi Decision Tree.

3.1.3. Eksperimen dan Pengujian
Pada penelitian ini dilakukan

eksperimen yang dilakukan  dengan

beberapa tahapan sebagai berikut :

a. Menyiapkan data perkawinan silang
untuk eksperimen

b. Melakukan perhitungan menggunakan
algoritma C4.5

c. Melakukan arsitektur algoritma Decision
Tree

d. Mengecek validasi
menggunakan Rapid Miner

e. Mengembangkan data menggunakan
React Native

f. Mengolah dataset menjadi System
Penunjang Keputusan

dataset

Pengembangan aplikasi
menggunakan bahasa pemograman
javascript. Pengembangan aplikasi ini
bertujuan  untuk dapat = memprediksi
persentase  keturunan  imbisil. Data

diimputkan satu persatu selanjutnya adalah
mengklik hitung untuk penentuan hasil
perhitungan.

3.1.4. Evaluasi dan Validasi Hasil

Pada tahapan ini dilakukan
evaluasi pada model yang diusulkan yaitu
Dessicion Tree. Pada tahapan ini yang
dilkakukan adalah hasil kinerja dari model
prediksi imbisil. Validasi yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah dengan membagi
data training dan data testing secara otomatis

menggunakan split validation. Kinerja model
yang dievaluasi adalah akurasi.

3.1.5. Metode Pengembangan Perangkat

Lunak

Jenis penelitian ini menggunakan
metode System Development Life Cycle
(SDLC) dengan pendekatan model waterfall,
metode ini sudah digunakan secara luas
untuk membangun aplikasi perangkat lunak.
Dalam aplikasi ini, peneliti memilih metode
waterfall karena metode ini memiliki
kelebihan vyaitu pengaplikasiannya yang
mudah. Meskipun demikian, kekurangan dari
penggunaan metode ini adalah ketika suatu
tahap terhambat maka tahap selanjutnya
tidak dapat dikerjakan dengan baik.

3.1.6. Analisa Kebutuhan System
Proses pengumpulan kebutuhan
dilakukan dengan cara intensif untuk
menspesifikasikan  kebutuhan perangkat
lunak agar mudah dipahami perangkat lunak
yang diinginkan oleh pengguna. Spesifikasi
kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini
kebutuhan system tersebut diantaranya :

1. Usecase Aplikasi Hereditas Imbisil
Berikut merupakan usecase dari
aplikasi Hereditas Imbisil:

Aplikasi

Tentang

006

Gambar 111.2 Diagram Activity Aplikasi
Hereditas Imbisil
2. Activity Diagram Prediksi Hereditas
Imbisil

Berikut adalah Activity dari diagram
prediksi :
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User System User System

Membuka Aplikasi

Melihat Halaman

Tampil Halaman

Membuka Aplikasi

Tampil Halaman

Memasukan Status Pasangan
Menekan Tombol Hitung

Melihat Halaman

Proses Prediksi

Melihat Hasil Prediksi Tampil Hasil Prediksi

Gambar 111.6 Activity Form Tentang
Aplikasi Hereditas Imbisil
5. Sequence Info Aplikasi
Gambar 111.4 Diagram Activity Prediksi Berikut adalah sequence dari Info :
Hereditas Imbisil =

View tampilan

User Halaman Tes Controller
3. Activity Diagram Info Hereditas Imbisil . ; : e
. . o e ' i l
Berikut adalah Activity dari diagram : : !
prediksi: S | 1
1 I I
. : C i o ‘
e | : it yang Ol
I4 I | |
| 1 I |
| ] | |
(’ Membilks splikas > - ,(' Tampil Halaman ) : : : :
- i i i i
I 1 I I
Gambar I1l.7 Sequence Form Test
( Memilin Halaman -.,

6. Sequence Prediksi
Berikut adalah sequence dari
prediksi :
o]

Halaman

( Melihat info i Prediksi
|
|

( Ml Info Hareditas mbial  }—————————————»{ 1ampil infa yang Digilh 3

I
1 |
O [——Request Tampilan——m |

— | |

I

< Tamgil

Gambar 111.5 Diagram Activity Form Info
HeredltaS |mbISI| o input Status Fria Dan Wanita

‘T:
7

4. Activity Diagram Tentang Aplikasi
Hereditas Imbisil
Berikut adalah Activity dari diagram

|
|
|
|
I !
| |
| |
Tentang: i i
| |
I | :
Gambar 111.8 Sequence Form Prediksi

7. Sequence Tentang Aplikasi Hereditas
Imbisil

Berikut adalah sequence dari
tentang:
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1 1
] ]
[ Request Tampilan—’]

‘ Halaman Tentang ‘

TM enampilkan Tam pilsn———1

1
Gambar 111.9 Sequence Form Tentang

3.2. Analisa Kebutuhan Hardware
Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam
eksperimen ini ditunjukan pada Tabel 111.10
Tabel 111.10 Deskripsi Perangkat Keras

Laptop Lenovo G40

Processor Prosessor AMD E1-6010 APU Dual Core @
135 GHz

RAM 4GB

Hardisk 500 GB

3.3. Analisa Kebutuhan Software

Perangkat lunak yang dibutuhkan
dalam eksperimen ini ditunjukan pada Tabel
.11

Tabel Ill.11 Deskripsi Perangkat Lunak

Sistem Operasi Windows 10 Pre 64 Bit
Aplikasi Prediksi React Native
Bahasa Pemrograman Android
Tools Pendukung Command Prompt
Sublime Text 3
Node JS

4. Tampilan Hasil

4.1. Tampilan Pengolahan di Rapidminer

Pada Gambar IV.1 menunjukan cara
mengolah dataset pada aplikasi Rapidminer,
mulai dari operator Read Excel. Operator
Read Excel berfungsi sebagai wadah untuk
memasukkan file yang akan di olah.
Selanjutnya Split Validation berfungsi untuk
membagi dataset imbisil menjadi 10 bagian
secara otomatis, dimana 10 bagian itu terdiri
dari data training dan data testing yang diuji
sampai 10 kali.

264

aremaann ]
Gambar IV.1 Tampilan tahapan Proses di
Rapidminer

Selanjutnya masuk kedalam tahap
implementasi algoritma, algoritma yang
digunakan dalam penelitian ini adalah C4.5
atau Decision Tree. Kemudian operator
Apply model berfungsi untuk mengeluarkan
model dan performance untuk
mengeluarkan hasil nilai akurasi. Gambar
IV.2 merupakan tampilan implementasi
algoritma pada aplikasi Rapidminer.

Gambar V.2 Tampilan Tahapan
Implementasi Algoritma
Pada Gambar IV.3 merupakan

tampilan dari hasil pengolahan data pada
aplikasi Rapidminer. Nilai akurasi pada
pengolahan dataset imbisil ini sebesar 100%.

[sooEmermnigs e csedaws ]
Gambar V.3 Tampilan Tahapan Akurasi
Dataset Imbisil

4.2. Tampilan Aplikasi

Pengembangan aplikasi menggunakan
Bahasa pemograman javascript.
Pengembangan aplikasi ini bertujuan untuk
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dapat memprediksi tingkat presentase
penurunan hereditas imbisil. Pada gambar
IV.4 merupakan aplikasi yang dikembangkan
dengan menggunakan rule algoritma
Dessicion Tree. Data diinputkan satu persatu
kemudian selanjutnya adalah mengklik
proses untuk penentuan hasil klasifikasi
hereditas imbisil dengan hasil true atau false.

4.3. Hasil Testing
Table IV.1 Black Box Testing

No Skenario Hasil yang | Hasil Hasil U
Pengujian diharapkan Pengujian Sesuat
Tidak Sesuai
1 Menampilkan Halaman menu Sesuat
Menu Utama utama

menampilkan tiga
tombol  pilihan
menu, yaitu menu
prediksi. info dan
tentang.

2 Menampilkan Halaman prediksi Sesuai
halaman prediksi | menampilkan

radio  button |
combo box untuk

sifat orang tua

dan edit text
untuk

menampilkan

hasil prediksi

3 Input data sifat | Setelah user Sesuai

kedua pasangan | mengklk tombol

dan jumlah | submit, maka
persentase halaman prediksi
berdasarkan menampilkan
tingkat hasil dari prediksi
prediksinya
4 Menampilkan Setelah user Sesuat

Hasil Text pada | mengklik tombol
Text Box submit / hitung
maka hasil rest
akan keluar pada

text box

5 Menampilkan Halaman Info Sesuai
Halaman Info | Menampilkan
Hereditas Imbisil | informasi singkat
mengenai
hereditas  imbisil
beserta  ciri-ciri

nya.

6 Menampilkan Halaman tentang Sesuai
Halaman Tentang | menampilkan
informasi singkat
mengenai
pembuat aplikasi

prediksi hereditas

mmbisil

4.4. Cara Kerja Aplikasi

Aplikasi prediksi hereditas imbisil
berfungsi untuk memprediksi presentase
keturunan imbisil pada pasangan yang
menikah dengan mengimputkan status
kesehatan yang diidapnya masing-masing.
Pada aplikasi ini terdapat 3 fitur pada bagian
menu vyaitu prediksi, info hereditas, dan
tentang aplikasi.
4.4.1 Halaman Menu Home

Pada bagian menu home terdapat tiga
pilihan dimana terdapat prediksi penyakit
turunan, pengertian hereditas dan juga
tentang aplikasi.

© ® U A s

PERHITUNGAN >

PENGERTIAN HEREDITAS =9

TENTANG >

Gambar V.4 Tampilan Halaman Home
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4.4.2. Halaman Prediksi Hereditas Imbisil

Pada bagian halaman prediksi
hereditas imbisil terdapat radio button
dimana ada tiga status dalam jenis kelamin
wanita dan pria yaitu normal, pembawa
(carrier) dan penderita.

= :

Normal 25 %

Carrier 50 %

Penderita 25 %

Gambar IV.5 Tampilan Halaman Prediksi
Hereditas Imbisil

4.4.3. Halaman Info Hereditas Imbisil

Pada halaman Info hereditas imbisil
terdapat penjelasan beberapa gejala
hereditas imbisil secara singkat.

O dd aarex

oge)
&,

()

Gangguan Mental (Iimbisil)

Beberapa gejala kemunduran mental diuariskan orang fua
kepada anak-anaknya. Salh satu penyakit gangguan mental
yang disebabkan faktor genetik, yaitu ketidakmampuan
seseorang membentuk enzim phenylalanine hidroksilase
yang mengubah phenilalanin menjadi tirosin. Penyakit
menurun ini dikendalikan oleh gen resesif penderita yang
memiliki genatype homozigot resesif pp, orang normal
memiliki genotype PP dan Pp. Gangguan mental ini
menunjukan beberapa gejala, antara Lain

1) Henampakan kebodohan

2) Reaksi refleks Lambat.

3) Warna rambut dan kulit kekurangan pigmen

4) Umumnya tidak berumur panjang dan jarang dapat
mempunyal keturunan

5) Apabila urine nya direaksikan dengan ferioksida akan
berwarna hijau kebiruan karena dalam urinenya banyak
terkandung derivat phenolketonuria (PKU)

| L J 2

Gambar IV.6 Tampilan Halaman Info
Hereditas Imbisil

4.4.4. Halaman Tentang Aplikasi Hereditas
Imbisil

Pada bagian tentang aplikasi terdapat

penjelasan singkat mengenai pembuat

aplikasi dan tujuan aplikasi dibuat.

1456 ¥ @ @ O

Tentang aplikasi

Aplikasi Hereditas Imbisil ini dibuat untuk
memenuhi kelulusan strata satu fakultas
teknik informatika di universitas ARS oleh

mahasiswa bernama

HANA MUDITHA HELIANI

NIM : 13160009

FAKULTAS TEKNIK INFORMATIKA
ANGKATAN 2016

Gambar IV.7 Tampilan Halaman Tentang
Aplikasi Hereditas Imbisil

4.5. Pembahasan

4.5.1 Prosedur Kerja System
Aplikasi yang dibuat memiliki beberapa
prosedur kerja dimana setiap form memiliki
prosedur kerja yang disesuaikan dengan
kebutuhan. Berikut prosedur kerja dari setiap
form:
1. Halaman Menu Utama
Pada halaman ini ketika user
membuka aplikasi, user akan dibawa
langsung pada halaman menu utama
dimana pada menu utama terdaapat tiga
fitur yaitu prediksi, info hereditas imbisil
dan juga tentang aplikasi.
2. Halaman Prediksi
Pada halaman ini terdapat fitur
memasukan status kesehatan pasangan
dimana ketika mereka telah di cek akan
tampil pada bagian Text box hasil
prediksi tersebut.
3. Halaman Info Hereditas Imbisil
Pada halaman ini tersedia
penjelasan singkat mengenai beberapa
gejala gangguan mental (imbisil).
4. Halaman Tentang Aplikasi
Pada halaman ini menjelaskan tentang
tujuan pembuatan aplikasi dan oleh
siapa aplikasi tersebut dibuat.
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4.6.2 Kelebihan Dan Kekurangan System

Adapun kelebihan dan kekurangan
aplikasi prediksi hereditas imbisil ini adalah
sebagai berikut:

1. Kelebihan

Kelebihan program aplikasi hereditas imbisil
berbasis android ini adalah sebagai berikut:
a. Aplikasi dapat digunakan tanpa koneksi
internet.

b. Aplikasi memberikan keakuratan tinggi
karena dataset yang diuji oleh Rapidminer
memberikan nilai 100% menggunakan
algoritma C4.5.

c. Aplikasi ini diperuntukan oleh pasangan
yang ingin mengetahui prediksi persentase
keturunannya dan dapat mengantisipasi jauh
hari dengan segala kemungkinan dengan
mengutamakan hidup sehat agar
memperkecil kemungkinan terjadi.

2. Kekurangan

Kekurangan program apliasi presensi
karyawan berbasis android inj adalah
sebagai berikut:

a. System hanya bisa digunakan pada
smartphone yang memiliki fitur android.

b. System yang dibuat penulis hanya sebatas
2 keturunan saja, belum sampai 3 bahkan 4
keturunan sehingga belum dapat
memberikan informasi peluang hereditas
imbisil pada keturunan yang lebih luas.

c. User dianjurkan melakukan melakukan tes
genetik secara manual terlebih dahulu
sebelum menggunakan aplikasi ini agar
mendapatkan hasil yang maksimal dan tidak
menduga-duga sendiri status yang diidapnya
kecuali apabila user mengetahui dengan
jelas status yang diidapnya sejak awal.

5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil eksperimen dataset
hereditas imbisil dengan hukum mendel
menggunakan algoritma C4.5, dapat diambil
kesimpulan bahwa prediksi dataset hereditas
imbisil  menggunakan algoritma C4.5
dilakukan dengan menguji dataset tersebut
pada aplikasi Rapidminer. Hasil rule dari
model C4.5 di masukkan kedalam aplikasi
pengembangan Rapidminer dengan
menggunakan framework React Native dan
bahasa pemograman javascript. Kemudian
Hasil akurasi dari model C4.5 pada prediksi
dataset hereditas imbisil adalah 100%.
Sedangkan saran untuk penelitian
selanjutnya adalah dataset hereditas
terdapat banyak fitur, banyaknya fitur dapat

menurunkan kinerja dari model yang
digunakan. Maka untuk penelitian
selanjutnya system dapat membahas
persilangan  tentang Albinisma (albino),
Brachydactily (Jari Pendek), Sindaktili,
Thalasemia dan penyakit genetik lainnya.
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